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  Abstract: The number of school-age adolescent girls in Banggai 

Regency, Central Sulawesi, still faces serious challenges related to 

nutritional problems such as anemia and chronic energy deficiency 

(SEZ). Low nutritional literacy and unbalanced food consumption 

habits also worsen their nutritional status, especially during puberty 

when nutritional needs increase significantly. This service activity aims 

to increase the understanding and awareness of young women on the 

principles of balanced nutrition through a participatory educational 

approach. The implementation of the activity was carried out at SMP 

Negeri 2 Bunta, Simpang Raya District, involving 30 students in grades 

VII and VIII as well as UKS supervisory teachers. The intervention 

included providing material on "Fill My Plate", the 4 pillars of balanced 

nutrition, and the risk of nutritional disorders in adolescents. The 

material was delivered in the form of interactive counseling using leaflet 

media, accompanied by knowledge measurement through pre-test, post-

test, and one-week post-activity evaluation. The results of the activity 

showed a significant increase in students' understanding of the 

principles of balanced nutrition, with the knowledge score of the good 

category increasing from 40% to 87%. Most of the participants were 

able to mention the composition of the meal portion, the importance of 

breakfast, restrictions on fast food consumption, and the need to drink 

enough water every day. This activity also has an impact on increasing 

the capacity of teachers in assisting and monitoring the health status of 

students through the UKS program. Teachers become more active in 

conducting periodic counseling and recording the nutritional 

development of female students on a regular basis. School-based 

balanced nutrition counseling has been proven to be effective in 

improving adolescent nutritional literacy. This educational model can 

be replicated in other regions with cross-sectoral support such as 

education offices, health centers, and village governments, to support 

the achievement of sustainable development goals in the health sector. 
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Abstrak 

Jumlah remaja putri usia sekolah di Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah, masih menghadapi tantangan 

serius terkait masalah gizi seperti anemia dan kurang energi kronis (KEK). Rendahnya literasi gizi serta kebiasaan 

konsumsi makanan yang tidak seimbang turut memperburuk status gizi mereka, terutama di masa pubertas ketika 

kebutuhan nutrisi meningkat signifikan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran remaja putri terhadap prinsip gizi seimbang melalui pendekatan edukatif partisipatif. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan di SMP Negeri 2 Bunta, Kecamatan Simpang Raya, melibatkan 30 siswi kelas VII dan VIII 

serta guru pembina UKS. Intervensi mencakup pemberian materi tentang “Isi Piringku”, prinsip 4 pilar gizi 

seimbang, serta risiko gangguan gizi pada remaja. Materi disampaikan dalam bentuk penyuluhan interaktif 

menggunakan media leaflet, disertai pengukuran pengetahuan melalui pre-test, post-test, dan evaluasi satu minggu 

pascakegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman siswa terhadap prinsip gizi 

seimbang, dengan skor pengetahuan kategori baik meningkat dari 40% menjadi 87%. Sebagian besar peserta 
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mampu menyebutkan komposisi porsi makan, pentingnya sarapan pagi, pembatasan konsumsi makanan cepat saji, 

serta kebutuhan minum air putih yang cukup setiap hari. Kegiatan ini juga berdampak pada peningkatan kapasitas 

guru dalam mendampingi dan memantau status kesehatan siswa melalui program UKS. Guru menjadi lebih aktif 

dalam melakukan penyuluhan berkala dan mencatat perkembangan gizi siswi secara rutin. Penyuluhan gizi 

seimbang berbasis sekolah terbukti efektif dalam meningkatkan literasi gizi remaja. Model edukatif ini dapat 

direplikasi di wilayah lain dengan dukungan lintas sektor seperti dinas pendidikan, puskesmas, dan pemerintah 

desa, guna mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di bidang kesehatan. 

 

Kata kunci: Anemia, Edukasi, Gizi, Remaja, Sekolah. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pembangunan sumber daya manusia yang sehat, cerdas, dan produktif merupakan 

tantangan utama dalam pembangunan nasional (Nurhayati, 2020). Remaja merupakan 

kelompok usia strategis yang sedang berada dalam masa transisi dari anak-anak menuju 

dewasa. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, remaja adalah individu 

berusia 10 hingga 18 tahun. Sementara itu, menurut Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional, remaja adalah individu berusia 10 hingga 24 tahun yang belum menikah 

(Herawati et al., 2023). Masa remaja ditandai dengan berbagai perubahan biologis, psikologis, 

dan sosial yang menuntut asupan gizi yang sesuai untuk menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan (Ripta et al., 2023; Insani, 2022). Oleh karena itu, kecukupan zat gizi secara 

kuantitatif dan kualitatif sangat penting untuk memenuhi kebutuhan metabolik dan fisiologis 

pada masa ini. 

Penilaian status gizi remaja dapat dilakukan melalui pemeriksaan laboratorium maupun 

antropometri. Kekurangan kadar hemoglobin atau anemia ditentukan melalui tes darah, 

sedangkan indeks massa tubuh merupakan indikator yang sederhana dan ekonomis untuk 

menentukan status gizi (M. Munir et al., 2019). Masalah gizi pada remaja meliputi dua kondisi 

utama, yaitu kekurangan dan kelebihan gizi. Kekurangan asupan dapat mengakibatkan kurang 

energi kronik, anemia, kekurangan vitamin A, serta gangguan akibat defisiensi yodium. 

Sebaliknya, kelebihan konsumsi energi dapat menyebabkan obesitas, yang berpotensi memicu 

masalah psikososial seperti diskriminasi sosial, persepsi diri negatif, hambatan dalam interaksi 

sosial, dan gangguan mental seperti depresi (Putri et al., 2021; R. Ruspita dan R. Rahmi, 2020). 

Status gizi yang buruk pada masa remaja juga dapat menurunkan kapasitas kognitif dan 

kemampuan belajar. 

Remaja putri merupakan kelompok yang paling rentan terhadap permasalahan gizi 

akibat pola makan yang tidak seimbang, yang seringkali didorong oleh keinginan untuk 

mencapai bentuk tubuh tertentu (Fakhriyah et al., 2021). Berdasarkan data UNICEF, 1 dari 4 

remaja mengalami stunting dan 9% mengalami kekurangan gizi, yang sebagian besar 

disebabkan oleh kebiasaan makan yang tidak sesuai dengan kebutuhan tubuh (Hartaningrum 
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et al., 2021). Pada umumnya, remaja memilih makanan berdasarkan selera tanpa 

mempertimbangkan kandungan gizi. Rendahnya pengetahuan gizi menjadi faktor yang 

berpengaruh terhadap pola konsumsi, dan dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan di 

masa mendatang (Rate et al., 2023). Oleh karena itu, edukasi gizi pada kelompok ini menjadi 

sangat penting untuk membentuk perilaku konsumsi pangan yang sehat. 

Gizi merupakan proses pemanfaatan zat makanan oleh tubuh untuk mendukung 

kehidupan, pertumbuhan, dan aktivitas biologis, termasuk pencernaan, penyerapan, 

penyimpanan, metabolisme, dan ekskresi zat-zat yang tidak digunakan. Gizi seimbang adalah 

konsep yang mengatur pemenuhan zat gizi makro dan mikro secara proporsional, terdiri dari 

zat tenaga, zat pembangun, dan zat pengatur dalam pola makan harian. Kecukupan zat gizi 

yang dibutuhkan meliputi karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, serat, dan air dalam 

komposisi yang seimbang. Konsep ini telah menggantikan prinsip empat sehat lima sempurna 

yang dinilai sudah tidak relevan lagi. Saat ini, gizi seimbang disusun berdasarkan empat prinsip 

utama, yaitu konsumsi makanan beragam, penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, 

keterlibatan dalam aktivitas fisik, serta pemantauan berat badan secara berkala (Silalahi et al., 

2020; Watung et al., 2022; Sufyan dan Sufyan, 2022). 

Upaya peningkatan status gizi remaja dapat dilakukan melalui pendekatan edukatif 

berbasis informasi yang tepat. Edukasi gizi bertujuan memberikan pemahaman mengenai 

konsep dan praktik gizi seimbang agar dapat diimplementasikan secara sadar dalam pola 

konsumsi sehari-hari (Amisi et al., 2022). Edukasi berperan dalam membentuk sikap dan 

perilaku remaja terhadap makanan, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya kecukupan 

gizi. Keberhasilan program edukasi ditentukan oleh metode penyampaian dan media yang 

digunakan, agar informasi dapat diterima dengan baik oleh sasaran (Dwiyana et al., 2022). 

Pengetahuan yang baik akan gizi dapat membantu remaja memilih makanan yang sehat serta 

mencegah risiko malnutrisi (Pangestuti et al., 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja putri mengenai pentingnya gizi 

seimbang. Kegiatan dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bunta, Kecamatan Simpang Raya, 

Kabupaten Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah. 

 

2. METODE 

Pendekatan yang diterapkan dalam kegiatan ini mencakup penyampaian informasi 

melalui penyuluhan interaktif, diskusi bersama serta analisis kasus sederhana. Materi disajikan 

secara komunikatif dengan bahasa yang mudah dipahami dan didukung oleh alat bantu visual 
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berupa leaflet untuk memperjelas pesan yang disampaikan (Mufidah et al., 2021) (Iswanti & 

Rusyanti, 2024). 

Kegiatan ini menyasar Remaja putri usia 12-15 tahun dengan jumlah peserta ±30 orang 

serta Guru pembina UKS. Kegiatan berlokasi di SMP N 2 Bunta, Kecamatan Simpang Raya, 

Kabupaten Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah. Waktu pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 

1 minggu yang di mulai pada tanggal 14 s.d 19 Juli 2025. 

Kegiatan ini dilakukan dengan mengembangkan modul edukasi berupa: Leaflet Gizi 

Seimbang: Isi piringku dalam sekali makan. Berisikan materi-materi seperti contoh menu 

makanan sehat, materi prinsip 4 pilar gizi seimbang, materi konsumsi aneka ragam pangan, 

kebiasaan perilaku hidup bersih, aktifitas fisik, dan memantau BB setiap bulan serta materi 

masalah kesehatan gizi remaja seperti gangguan makan, anemia kurang zat besi, obesitas, 

KEK/kurus. 

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini mencakup pencatatan kehadiran peserta, 

pelaksanaan instrumen pre-test dan post-test, serta dokumentasi interaksi diskusi dan tanya 

jawab yang berlangsung selama sesi edukasi, sebagaimana dijelaskan oleh penelitian yang 

menerapkan metode evaluasi serupa (Majidah et al., 2023). 

Kegiatan dilaksanakan dalam beberapa tahap berikut: 

• Koordinasi terkait Perizinan 

Menghadapi permasalahan yang ada, maka langkah-langkah yang dilakukan untuk 

mencapai target dan luaran kegiatan ini yaitu diadakan pendekatan terpadu yang dilakukan 

dari proses awal sosialisai dan rencana selama kegiatan berlangsung. Permohonan izin 

kegiatan PKM dilakukan dengan pihak sekolah untuk menentukan dan menyusun jadwal 

kegiatan. 

• Persiapan kegiatan 

Persiapan materi edukasi berupa leaflet. Metode kegiatan dilakukan dengan cara 

pemberian materi atau edukasi melalui penyuluhan. Hal ini dilakukan karena transfer 

pengetahuan akan lebih mudah sampai dengan baik. 

• Pelaksanaan kegiatan 

a. Pre Test: yaitu untuk mengukur pengetahuan awal siswa tentang gizi seimbang untuk 

remaja putri sebelum di berikan penyuluhan. 

b. Penyuluhan: materi gizi seimbang untuk remaja putri disampaikan kepada siswa, 

meliputi pengertian gizi seimbang dan pentingnya bagi remaja putri, panduan makan 

gizi seimbang, prinsip 4 pilar gizi seimbang, dampak gangguan zat gizi, peran zat 
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besi dan asupan penting lainnya, serta contoh menu sehari-hari yang bergizi 

seimbang. 

c. Post Test: yaitu untuk mengukur pengetahuan dan kesadaran siswa tentang gizi 

seimbang untuk remaja putri setelah di berikan penyuluhan. 

d. Refleksi & Penutupan: yaitu penyampaian poin penting dari materi yang telah di 

berikan serta harapan agar dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

• Evaluasi Kegiatan 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi program 1 minggu setelah kegiatan. Hal ini dilakukan 

untuk mengukur pengetahuan dan kepatuhan siswa dalam menerapkan kebutuhan gizi 

seimbang pada remaja putri. 

 

3. HASIL 

Proses Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan di SMPN 2 Bunta, Kecamatan Simpang Raya, Kabupaten 

Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah. Kegiatan dilaksanakan selama 1 minggu yang di mulai 

pada tanggal 14 s.d 19 Juli 2025 dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Seluruh rangkaian kegiatan berjalan sesuai rencana, didukung partisipasi aktif siswi dan guru 

pembina. 

Capaian Kegiatan 

Tahap koordinasi dilakukan melalui kepala sekolah SMP N 2 Bunta. Tahap persiapan 

berupa persiapan alat/bahan serta memperbanyak leaflet sesuai jumlah peserta yang akan 

diberikan kepada peserta agar saat melakukan penyuluhan, siswa dapat menyimak dengan jelas 

melalui leaflet. Kegiatan pengabdian ini mendapat respon yang positif dari pihak pimpinan 

SMP N 2 Bunta Kecamatan Simpang Raya Kabupaten Banggai Provinsi Sulawsi Tengah, 

dimana seluruh peserta sangat antusias mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. 

  

Gambar 1. Dokumentasi Tahap Koordinasi dan Persiapan 
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Pelaksanaan kegiatan edukasi ini dilaksanakan untuk memberikan peningkatan 

pengetahuan siswa mengenai pentingnya gizi seimbang pada remaja. Kegiatan ini juga 

bertujuan untuk merubah perilaku siswa dalam pergaulan dan perilaku pemilihan makanan 

yang sehat dan bergizi. Penyuluhan ini melibatkan sebanyak 30 siswi, yang terdiri dari siswa  

kelas VII dan VIII di SMP N 2 Bunta. Edukasi dilaksanakan di ruangan kelas dengan media 

leaflet. Kegiatan dibuka oleh modetaror. Kemudian dilanjutkan pemberian sambutan oleh 

kepala sekolah. Narasumber atau pengisi acara merupakan mahasiswa Universitas Mega Buana 

Palopo.  

Sebelum penyuluhan dimulai, dilakukan pengukuran pengetahuan awal siswa dengan 

melakukan Pre Test yakni dengan mengajukan beberapa pernyataan benar atau salah kepada 

siswa terkait gizi seimbang dan isi piringku. Siswa akan diminta untuk mengisi lima 

pertanyaan, dan menjawab ya atau tidak pada kolom yang sudah di sediakan. Selanjutnya 

Narasumber memberikan penyuluhan sesuai jadwal yang telah di tentukan serta di sepakati 

oleh pihak sekolah SMP N 2 Bunta. 

   

Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

Setelah dilakukan penyuluhan kemudian dilakukan Post Test untuk mengukur 

pengetahuan/kesadaran siswa setelah dilakukan penyuluhan dengan mengajukan beberapa 

pernyataan benar atau salah kepada siswa seperti pertanyaan pengukuran pengetahuan awal 

terkait gizi seimbang dan isi piringku. Hasilnya didapati bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan siswa setelah mendapat edukasi mengenai gizi seimbang dan isi piringku yaitu 

sebesar 26%. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian serupa yang menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan pengetahuan kategori baik sebesar 46,2% siswa setelah mendapat pendidikan 

kesehatan reproduksi menggunakan media leaflet dibandingkan dengan sebelum Pemberian. 
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Penggunaan media melalui leaflet dalam pemberian edukasi terbukti baik, mengurangi 

verbalisme dan materi dapat tersampaikan secara jelas. Pemilihan media edukasi merupakan 

salah satu unsur utama yang penting dalam kegiatan penyuluhan. Edukasi dengan sasaran anak 

sekolah perlu memerhatikan materi yang sesuai dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan 

siswa. Pengukuran evaluasi harus memerhatikan kemampuan dalam memahami pertanyaan 

yang diberikan, artinya pertanyaan harus dalam bentuk bahasa yang jelas dan mudah dipahami. 

Sehingga tidak timbulnya kekeliruan dalam evaluasi yang dilakukan. 

Hasil evaluasi dari penyuluhan ini membuktikan bahwa setelah pemberian edukasi, 

sebagian besar siswa atau 87% siswa telah memahami tentang anjuran isi piringku untuk sekali 

makan. Sedangkan siswa yang belum memahami yaitu sebesar 13% yang disajikan pada Tabel 

1. 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan dengan pendekatan edukatif partisipatif. Materi 

yang disampaikan mencakup pentingnya konsumsi gizi seimbang selama masa kehamilan, 

pengenalan sumber bahan makanan bergizi lokal yang terjangkau, serta pembagian porsi 

makan sesuai anjuran Permenkes No. 41 Tahun 2014. Kegiatan dilakukan dalam bentuk 

ceramah interaktif dan simulasi penyusunan menu sederhana. Selama sesi berlangsung, peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan aktif bertanya dan berdiskusi mengenai kendala 

sehari-hari dalam mencukupi gizi selama kehamilan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

edukasi partisipatif sangat efektif dalam membangun pemahaman ibu hamil terhadap 

pentingnya pola makan sehat (Mufidah et al., 2025; Dewi et al., 2018). 

Kegiatan penyuluhan gizi seimbang kepada ibu hamil diwilayah  Puskesmas Simpang 

memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan kesadaran peserta 

terhadap pentingnya pola makan bergizi. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan 

pengetahuan kategori “baik” dari 43% menjadi 78%, dengan hanya 23% yang masih berada 

dalam kategori pengetahuan kurang. Hasil kegiatan menunjukkan pengetahuan ibu hamil 

sebelum dan sesudah pemberian edukasi gizi seimbang seperti pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1 Hasil Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi Gizi 

Seimbang 

Pengetahuan Gizi 

Seimbang 

Sebelum Sesudah 

n % n % 

Kurang 18 60 4 13 

Baik 12 40 26 87 

Jumlah 30 100 30 100 
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Hasil evaluasi menunjukkan siswa mampu menjelaskan komposisi dan pembagian 

porsi dalam satu piring makan. Sebagaimana yang dianjurkan oleh Kementerian Kesehatan RI 

bahwa dalam satu piring untuk satu kali makan, terdiri dari makanan pokok (2/3 dari setengah 

piring), lauk pauk (1/3 dari setengah piring), sayuran (2/3 dari setengah piring) dan buah-

buahan (1/3 dari setengah piring). Selain itu, siswa juga dievaluasi terkait pengetahuan tentang 

pedoman gizi seimbang atau tumpeng gizi seimbang. Sebagian besar siswa memahami dan 

dapat menyebutkan pembagian porsi makanan gizi seimbang dalam satu hari. Kementerian 

Kesehatan RI juga telah memberikan pedoman terkait porsi makan sehari yang divisualisasikan 

dalam bentuk piramida gizi siembang atau tumpeng gizi seimbang. Tumpeng gizi seimbang 

memiliki 4 lapisan, yakni lapisan paling besar atau paling bawah terdiri dari makanan pokok 

(3-4 porsi sehari), lapisan di atas nya berisi buah (2-3 porsi sehari) dan sayuran (3-4 porsi 

sehari), lapisan selanjutnya berisi protein hewani dan nabati (2-4 porsi sehari) dan lapisan 

paling kecil atau paling atas berisi garam 1 sendok teh, gula 4 sendok makan dan minyak 5 

sendok makan dalam sehari. 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan di sekolah memberikan dampak nyata bagi siswi 

SMPN 2 Bunta sebagai mitra utama. Kegiatan ini meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

siswi tentang pentingnya gizi seimbang bagi remaja putri. Sekolah memperoleh dukungan 

edukasi kesehatan yang terintegrasi ke dalam aktivitas siswa sehari-hari. Selain itu, dengan 

adanya pendampingan dari pelaksana, maka meningkatkan kapasitas guru UKS dalam 

melakukan pemantauan kesehatan siswi. 

Pembahasan 

Kegiatan penyuluhan gizi seimbang kepada remaja putri di SMPN 2 Bunta memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan kesadaran peserta terhadap 

pentingnya pola makan bergizi. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan 

pengetahuan kategori “baik” dari 40% menjadi 87%, dengan hanya 13% yang masih berada 

dalam kategori pengetahuan kurang. Peningkatan ini selaras dengan penelitian Rate et al. 

(2023), yang menyatakan bahwa edukasi gizi melalui pendekatan partisipatif dapat 

meningkatkan pemahaman secara signifikan pada kelompok usia remaja. Hal ini juga 

memperkuat bukti efektivitas media leaflet yang digunakan sebagai sarana penyampaian 

informasi. Leaflet memungkinkan transmisi informasi kompleks menjadi lebih sederhana 

melalui visualisasi terstruktur, sehingga mengurangi verbalisme dan mendukung pemahaman 

konseptual siswa (Pangestuti et al., 2023). Pendekatan edukatif multimodal ini relevan dengan 

kebutuhan perkembangan kognitif remaja, yang membutuhkan stimulasi visual dan interaktif 
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(Dwiyana et al., 2022). 

Remaja putri sebagai target sasaran merupakan kelompok usia yang sangat rentan 

terhadap gangguan gizi. Data awal menunjukkan rendahnya pemahaman terhadap risiko 

anemia dan kurang energi kronik (KEK), padahal kebutuhan nutrisi mereka meningkat 

signifikan selama masa pubertas (Ripta et al., 2023). Pola makan yang tidak seimbang kerap 

dipicu oleh tekanan sosial untuk mencapai bentuk tubuh ideal (Herawati et al., 2023), sehingga 

mengakibatkan defisiensi zat besi yang berdampak pada konsentrasi, kapasitas belajar, 

produktivitas akademik, hingga peningkatan risiko gangguan reproduksi (Fakhriyah et al., 

2021). Penyuluhan berhasil menyoroti risiko jangka panjang seperti stunting transgenerasional, 

serta pentingnya peran gizi dalam siklus kehidupan wanita sejak remaja (Sufyan & Sufyan, 

2022). 

Pemahaman peserta terhadap prinsip “Isi Piringku” dan empat pilar gizi seimbang 

menjadi indikator keberhasilan utama intervensi. Sebanyak 82% peserta mampu menjelaskan 

komposisi piring ideal sesuai pedoman Kementerian Kesehatan: makanan pokok (2/3 bagian), 

lauk pauk (1/3), sayur (2/3), dan buah (1/3). Temuan ini konsisten dengan penelitian Watung 

et al. (2022) yang menekankan efektivitas visualisasi struktur porsi makanan dalam 

membentuk pemahaman gizi makro dan mikro. Implementasi prinsip ini berpotensi mencegah 

beban ganda malnutrisi, baik kekurangan maupun kelebihan gizi (Silalahi et al., 2020). 

Namun demikian, transformasi pengetahuan menjadi perilaku sehat masih menghadapi 

tantangan struktural. Meskipun peserta menunjukkan antusiasme tinggi dan guru UKS terlibat 

aktif (Amisi et al., 2022), sebanyak 18% peserta belum mampu memahami konsep “Isi 

Piringku” secara utuh. Hal ini disebabkan oleh kompleksitas materi, pengaruh kuat iklan 

makanan tidak sehat, serta belum optimalnya peran orang tua dalam menjadi panutan pola 

makan sehat (Hartaningrum et al., 2021; Putri et al., 2021). 

Kegiatan ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, durasi 

pelaksanaan yang hanya satu hari belum cukup untuk membangun perubahan perilaku yang 

berkelanjutan. Kedua, kegiatan belum mencakup pengukuran status gizi objektif seperti indeks 

massa tubuh (IMT) atau kadar hemoglobin (Hb), padahal ini diperlukan untuk mengevaluasi 

kondisi gizi aktual peserta. Ketiga, keterlibatan orang tua sebagai faktor pendukung utama 

masih minim. Padahal, partisipasi keluarga merupakan elemen esensial dalam pembentukan 

kebiasaan makan yang sehat (Insani, 2022). 

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, diperlukan pendekatan edukasi gizi yang 

berkelanjutan melalui integrasi kurikulum sekolah, penyediaan makanan sehat di kantin, serta 

kolaborasi lintas sektor dengan Dinas Kesehatan untuk pemberian suplementasi zat besi dan 
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pemantauan berkala status gizi menggunakan indikator antropometri dan biokimia (R. Ruspita 

& R. Rahmi, 2020). 

Dengan demikian, keberhasilan intervensi gizi pada remaja bergantung pada strategi 

multilevel yang mengintegrasikan sekolah, keluarga, dan kebijakan kesehatan. Temuan ini 

memperkuat studi Sufyan & Sufyan (2022) mengenai perlunya sistem pendukung 

berkelanjutan agar perubahan pengetahuan dapat ditransformasikan menjadi perilaku nyata 

dalam jangka panjang. Edukasi yang dirancang secara sistematis, partisipatif, dan kontekstual 

menjadi fondasi penting dalam menciptakan generasi remaja yang sadar gizi dan berdaya saing 

di masa depan. 

 

4. KESIMPULAN  

Penyuluhan gizi seimbang dengan media leaflet terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman remaja putri mengenai pentingnya konsumsi makanan bergizi, terutama dalam 

mencegah anemia, kurang energi kronis, dan gangguan pertumbuhan. Edukasi yang diberikan 

membantu siswa memahami manfaat sarapan rutin, pembatasan konsumsi makanan cepat saji 

dan minuman manis, serta keterkaitan antara gizi yang baik dengan kesehatan dan prestasi 

akademik. 

Sebagai tindak lanjut, sekolah diharapkan menyelenggarakan program edukasi gizi 

secara rutin dengan melibatkan tenaga ahli, memastikan kantin menyediakan makanan sehat 

dan bergizi seimbang, serta mengintegrasikan aktivitas fisik ringan sebelum kegiatan belajar 

dimulai. 
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